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ABSTRAK 
Kepuasan konsumen merupakan perasaan senang atau kecewa 
yang timbul dari perbandingan antara kinerja produk yang 
dipersepsikan dengan harapan konsumen. Kepuasan konsumen 
akan diperoleh jika produk yang diinginkan memenuhi harapan 
konsumen. Kepuasan konsumen tercapai apabila produk yang 
dikonsumsi sesuai dengan ekspetasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh persepsi harga dan kualitas produk terhadap 
kepuasan konsumen yang mengosumsi minyak goreng Minyakita, 
baik secara parsial maupun simultan, serta mengidentifikasi variabel 
bebas yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel terikat. 
Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden 
yang ditentukan berdasarkan persamaan Lemeshow. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 
dengan melakukan analisis data menggunakan model analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
persepsi harga dan kualitas produk secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Minyakita dengan 
nilai regresi F hitung sebesar 45.159 dan nilai signifikansi adalah 
0,000 < 0,05. persepsi harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial dengan nilai thitung sebesar 2.967dan nilai signifikansi 
adalah 0,004 < 0,05 kemudian variabel kualitas produk (X2) 
berpengaruh secara parsial dan positif dengan nilai thitung sebesar 
6.378  dan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05 terhadap kepuasan 
konsumen (Y). Variabel bebas yang berpengaruh dominan dalam 
penelitian ini adalah variabel kuliatas produk yang memiliki nilai 
tingkat persentase sebesar 29,59%.   
 
ABSTRACT  
Consumer satisfaction is a feeling of pleasure or disappointment 
from within a person that arises from comparing the perceived 
performance of the product. Consumer satisfaction will be obtained if 
the desired product meets consumer expectations. This research 
was conducted to determine the influence of perceived price and 
product quality on consumer satisfaction who consume Minyakita 
cooking oil, either partially or simultaneously, and then see how 
dominant the influence of the independent variable is on the 
dependent variable. In this study, the sample took 100 respondents 
who were determined based on the Lemeshow equation. The 
sampling technique in this research uses a purposive sampling 
technique by analyzing data using a multiple linear regression 
analysis model. Based on the research results, it shows that the 
variables of perceived price and product quality simultaneously have 
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a positive and significant effect on the satisfaction of Minyakita 
consumers with a calculated F regression value of 45.159 and a 
significance value of 0.000 < 0.05. price perception (X1) has a 
partially positive and significant effect with a t-count value of 2,967 
and a significance value of 0.004 < 0.05 then the product quality 
variable (X2) has a partial and positive effect with a t-count value of 
6,378 and a significance value of 0.000 < 0, 05 on consumer 
satisfaction (Y). The independent variable that has a dominant 
influence in this research is the product quality variable which has a 
percentage level value of 29,59%. 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan dan sumber minyak nabati yang 
berperan penting dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia karena menjadi salah satu penyumbang 
utama devisa negara (Pasha & Suryani, 2017). kelapa sawit berpotensi mendongkrak pertumbuhan 
perekonomian Indonesia secara signifikan. Pasar minyak sawit telah mengalami pertumbuhan pesat 
dalam beberapa dekade terakhir,  berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, kelapa sawit 
merupakan salah satu produsen dan eksportir minyak sawit terbesar di dunia yang memproduksi  lebih 
dari 18 juta ton minyak sawit setiap tahunnya. Sejak tahun 2006, Indonesia menjadi produsen minyak 
sawit global dan pangsa produksi CPO Indonesia  mencapai 53,4% dari total CPO dunia (Anjani et al., 
2022).  Minyak kelapa sawit memegang peran yang cukup dominan dibandingkan minyak goreng yang 
diperoleh dari minyak nabati lainnya. Permintaan minyak kelapa sawit meningkat dari tahun ke tahun dan 
konsumsi minyak sawit terbesar berada di sektor pangan. Hal ini disebabkan oleh gaya hidup masyarakat 
Indonesia yang lebih menyukai makanan gorengan dan berminyak (Mustafa, 2022). Berdasarkan laporan 
tahunan Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) konsumsi minyak sawit dalam negeri 
cenderung meningkat setiap tahun. Volume konsumsi minyak sawit di Indonesia tahun 2018-2022 dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut:  
 
Tabel 1 Volume Konsumi Minyak Sawit di Indonesia (2018-2022) 

Tahun Pangan Biodesel Oleokimia 

2018 8,7 jt ton 3,82 jt ton 0,983 ton 

2019 9,86 jt ton 5,83 jt ton 1,06 jt ton 

2020 8,43 jt ton 7,23 jt ton 1,7 jt ton 

2021 8,95 jt ton 7,34 jt ton 2,13 jt ton 

2022 9,94 jt ton 8,84 jt ton 2,19 jt ton 

Sumber : Gabungan Data Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) 
 
Berdasarkan data di atas, sepanjang tahun 2022 konsumsi minyak sawit dalam negeri 

menunjukkan tren peningkatan, mencapai 20,9 juta ton. Volume konsumsi tersebut meningkat sekitar 
13% dibandingkan dengan tahun 2021 (year-on-year/yoy), sekaligus mencatat rekor tertinggi sejak tahun 
2018. Pada tahun 2022, konsumsi minyak sawit untuk industri pangan mengalami kenaikan sekitar 11% 
(yoy), sedangkan untuk industri oleokimia hanya meningkat sebesar 2,8% (yoy), untuk biodesel 
mengalami peningkatan paling signifikan di antara jenis minyak sawit lainnya (Ahdiat Adi, 2023). Minyak 
kelapa sawit merupakan minyak goreng yang memiliki kadar kolestrol rendah. Pada umumnya, minyak 
goreng kelapa sawit terbagi dua macam, yaitu minyak goreng curah dan kemasan. Pengolahan minyak 
goreng kemasan, melewati dua kali proses fraksinasi sehingga olein hanya mengandung sedikit fraksi 
padat pada stearin. Hal ini menyebabkan penampakan minyak goreng kemasan lebih jernih daripada 
minyak goreng curah (Mulyati et al., 2015). Bagi sebagian besar masyarakat, minyak goreng merupakan 
salah satu kebutuhan bahan pokok rumah tangga yang tidak bisa dipisahkan. Minyak goreng tidak hanya 
berperan sebagai penghantar panas, tetapi juga berperan sebagai penambah cita rasa gurih pada 
makanan dengan bercirikan warna kuning kecoklatan saat digoreng sehingga meningkatkan cita rasa 
makanan (Hidayati & Yulianti, 2016). Hal ini dapat mempengaruhi kepuasan konsumen saat mengosumsi 
minyak goreng yang dapat di tinjau melalui harga dan kualitas minyak goreng. 

Kepuasan konsumen merupakan perasaan senang atau kecewa yang muncul dalam diri 
konsumen berdasarkan persepsi terhadap harga dan kualitas produk  setelah membandingkan kinerja 
produk yang dirasakan dengan harapan yang dimiliki oleh konsumen setelah melakukan pembelian 
(Bailia et al., 2014). Apabila harapan tersebut melebihi ekspetasi, maka produk dianggap bermutu; 
sebaliknya, jika kenyataan tidak memenuhi harapan, produk dinilai tidak bermutu (Handoko, 2017). 
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Menurut (Ofela & Agustin, 2016), kepuasan konsumen terhadap perusahaan tidak terlepas dari strategi 
harga dan kualitas produk yang ditawarkan serta diberikan oleh perusahaan tersebut, karena kepuasan 
konsumen merupakan komponen terpenting yang mempengaruhi keberlanjutan pertumbuhan laba 
perusahaan.  

Persepsi harga adalah kecenderungan konsumen untuk menggunakan harga sebagai acuan 
dalam menilai kesesuaian manfaat suatu produk. Harga yang sama untuk produk tertentu dapat diartikan 
berbeda, di mana harga  dianggap mahal jika  produk tidak memberikan manfaat yang diharapkan, dan 
dianggap sesuai apabila manfaat yang diberikan sepadan dengan harga yang dibayarkan (Prabowo et 
al., 2020). Harga merupakan satuan moneter atau ukuran yang ditukarkan konsumen untuk memperoleh 
hak kepemilikan dan penggunaan suatu barang atau jasa, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
derta memberikan keuntungan bagi perusahaan (Pasaribu et al., 2019). Penelitian (Isfahila et al., 2018) 
menyebutkan bahwa harga adalah faktor penentu yang mempengaruhi pilihan pembelian pada 
kebutuhan pokok sehari-hari. Bagi konsumen, harga menjadi salah faktor penting dalam pengambilan 
keputusan untuk membeli suatu produk atau tidak suatu produk. Harga yang ditetapkan oleh perusahaan 
dapat menjadi tolak ukur terhadap permintaan suatu produk dan berdampak pada volume penjualan. Jika 
penetapan harga tidak tepat, hal ini dapat menyebabkan penjualan pada produk tidak maksimal, yang 
pada akhirnya menurunkan volume penjualan serta mengurangi pangsa pasar (Fitriana et al., 2019). 

Kualitas produk merupakan salah satu faktor penentu kepuasan konsumen sehingga konsumen 
akan membeli produk secara berulang kali. Kualitas produk yang baik akan mempengaruhi konsumen 
dalam mempengaruhi pilihannya untuk menggunakan produk tersebut sehingga konsumen akan merasa 
puas saat mendapatkan manfaatnya (Bali, 2022). Kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk 
dapat memberikan fungsinya kepada pelanggan sesuai dengan kebutuhannya, baik secara keseluruhan 
dalam pengoprasian, ketepatan dan atribut produk-produk lainnya. Ukuran standar kualitas produk 
minyak goreng dapat ditinjau melalui kemasan, warna minyak goreng, berbau atau tidak dan masa 
penggunaan minyak goreng. Kualitas produk ditetapkan sebagai dasar untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. Produk berkualitas diupayakan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen, 
dampak yang diharapkan adalah loyalitas konsumen terhadap produk yang dihasilkan (Andriana & 
Wulandari, 2023). 

PT. Citra Borneo Utama Tbk berdiri sejak tahun 2013 merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pemurnian, pemisahan/fraksinasi serta memproduksi dan menjual produk turunan minyak sawit. 
Perusahaan ini berlokasi di ASDP/Pelabuhan Roro Tempenek, Kecamatan Kumai, Kabupaten 
Kotawaringin Barat, Provinsi Kalimantan Tengah. Beberapa perusahaan swasta kelapa sawit termasuk 
PT. Citra Borneo Utama Tbk, berkontribusi untuk memproduksi minyak goreng rakyat kemasan 
sederhana Minyakita dibawah naungan Departemen Perdagangan serta Direktorat Jenderal 
Perdagangan Dalam Negeri. Pada tahun 2023 PT. Citra Borneo Utama Tbk, telah memproduksi 
1.523.952 minyak goreng Minyakita dalam kemasan bantal (pillow Pack), di bandrol dengan harga sesuai 
harga eceran tertinggi (HET) sebesar Rp. 14.000 per liter. Untuk saat ini, minyak goreng Minyakita yang 
di produksi oleh PT. Citra Borneo Utama Tbk, hanya di distribusikan ke pasar tradisional dan swalayan di 
seluruh pulau Kalimantan, terutama di Kalimantan Tengah. Minyakita merupakan minyak goreng subsidi 
kemasan sederhana yang diluncurkan oleh Kementrian Perdagangan sebagai salah satu upaya 
pemerintah untuk mengatasi permasalahan kenaikan harga dan kelangkaan minyak goreng pada tahun 
2021-2022 (Yovia, 2023). Berdasarkan peraturan Menteri Perdagangan pasal 1 menyebutkan bahwa 
minyak goreng subsidi merupakan subsidi yang diberikan oleh pemerintah terhadap masyarakat 
berpenghasilan rendah. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) Menyatakan bahwa Kabupaten Kotawaringin 
Barat merupakan bagian dari wilayah Provinsi Kalimantan Tengah memiliki jumlah penduduk sebanyak 
274.395 jiwa. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis diketahui bahwa saat minyak 
goreng Minyakita beredar di pasaran, sebagian masyarakat Kumai yang merupakan bagian dari 
Kabupaten Kotawaringin Barat mulai beralih menggunakan Minyakita sebagai minyak goreng yang 
dikonsumsi. Alasan beralihnya penggunaan minyak goreng tersebut dikarenakan harga Minyakita sangat 
terjangkau dan kualitas yang dimiliki oleh Minyakita tidak jauh beda dengan merek minyak goreng 
lainnya. 

LANDASAN TEORI 
 

Persepsi Harga 
Persepsi harga adalah pandangan seseorang mengenai kesesuian antara harga tsuatu produk 

dengan kualitas yang ditawarkan serta kemampuan finansial untuk memperoleh produk tersebut (Wariki 
et al., 2015). Kesesuian antara harga dan kualitas yang ditawarkan harus menjadi perhatian utama guna 
membangun citra yang positif (Putu et al., 2018). Harga merupakan nilai tukar dalam bentuk uang  yang 
digunakan untuk memperoleh produk berupa barang maupun jasa. Peran harga tidak bisa lepas dalam 
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proses kegiatan jual beli suatu produk dan jasa, karena harga membantu konsumen dalam menentukan 
pilihan produk atau jasa yang diinginkan (Amalia, 2019). Harga sering dijadikan indikator nilai ketika 
berkaitan dengan manfaat yang ditawarkan produk atau jasa pada tingkat harga tertentu; semakin tinggi 
manfaat yang dirasakan oleh konsumen, maka semakin tinggi pula nilai yang diatributkan kepada produk 
tersebut (Syahidin & Adnan, 2022). Harga merupakan elemen dalam bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan, sedangkan elemen lainnya menghasilkan biaya (Ishak, 2017). Konsumen 
kerap menggunakan harga sebagai alat indikator untuk menghubungkan harga dengan manfaat produk 
atau jasa. Saat melakukan pembelian, konsumen akan membandingkan manfaat yang diperoleh dari 
produk tersebut dengan harga yang dibayarkan (Firatmadi, 2017). Salah satu indikator untuk mengukur 
kepuasan konsumen adalah menggunakan harga. Apabila harga ditetapkan oleh perusahaan tidak 
sebanding dengan manfaat yang diterima konsumen, maka hal ini dapat memengaruhi tingkat kepuasan 
konsumen (Kristianto & Wahyudi, 2019). Harga adalah elemen bauran pemasaran yang paling mudah 
disesuaikan; sementara karakteristik produk, saluran distribusi, maupun promosi memerlukan waktu lebih 
lama untuk di sesuaikan. Harga juga berfungsi sebagai sarana komunikasi bagi perusahaan untuk 
menyampaikan posisi nilai yang ingin ditanamkan di pasar terhadap produk dan mereka (Amalia, S. 
2017). 

 
Kualitas Produk 

Pada dasarnya, seorang konsumen membeli suatu produk atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhannya saat melakukan pembelian, konsumen memperhatikan produk tersebut tidak hanya dari 
luarnya saja tapi manfaat yang diperoleh pada saat membeli produk atau jasa tersebut. Oleh karena itu, 
perusahaan dituntut untuk menghasilkan kualtas produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen 
(Supangkat, 2017). Kualitas produk mencerminkan sejauh mana kemampuan produk dalam memenuhi 
kebutuhan konsumen. Definisi kualitas produk mencangkup kemampuan produk untuk menjalankan 
fungsinya, termasuk daya tahan, keandalan, kemudahan penggunaan, kekuatan pengemasan serta 
kemudahan perbaikan (Bilgies, 2016).  Kualitas produk merupakan salah satu aspek utama yang menjadi 
perhatian perusahaan. Kualitas menjadi kebijakan penting dalam meningkatkan daya saing produk dan 
memberikan kepuasan kepada konsumen (Santoso, 2019). Kualitas produk juga menggambarkan 
kemampuan produk untuk menjalankan fungsinya, yang mencakup keseluruhan aspek durabilitas, 
realibilitas, kemudahan perbaikan, serta atribut produk lainnya yang relevan dengan kepuasan konsumen 
(Roisah & Riana, 2016). 
 
Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa individu yang dihasilkan dari 
membandingkan kinerja yang dirasakan suatu produk (Maramis et al., 2018). Kepuasan tercapai ketika 
produk yang diinginkan memenuhi harapan konsumen (Syafiq, 2019). Konsumen dapat merasakan 
berbagai tingkat kepuasan secara keseluruhan; jika kinerja produk tidak sesuai harapan, konsumen akan 
kecewa, sedangkan jika kinerja memenuhi atau bahkan melampui harapan, konsumen akan merasa 
puas. Konsep kepuasaan konsumen bersifat abstrak, dan dapat dicapai melalui proses yang sederhanan 
atau kompleks. Dalam konteks ini, peran individu dalam proses pembelian produk atau jasa memiliki 
pengaruh  signifikan terhadap kepuasan yang diperoleh (Arifin, 2011). Memenuhi kebutuhan konsumen 
merupakan cita-cita setiap perusaahan. Pemenuhan kebutuhan konsumen tidak hanya menjadi faktor 
penting bagi keberlangsungan hidup perusahaan, namun juga meningkatkan keunggulan kompetitif suatu 
perusahaan (A. Rahman, 2019). Berdasarkan kajian teori diatas dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Persepsi harga 
(X1) 

Kualitas Produk 
(X2) 

Kepuasan 
Konsumen 

(Y) 
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METODE PENELITIAN 

Populasi Dan Sampel 
Dalam penelitian, populasi merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang memiliki karakteristik 

tertentu yang ingin diteliti (Swarjana, 2022). Menurut definisi populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari (Asrulla et al., 2023). Populasi maknanya berkaitan dengan elemen unit tempat 
yang diperolehnya, elemen tersebut berupa individu, keluarga, rumah tangga, organisasi dan lain-lain 
(Lesmana, 2021). Sejalan dengan pengertian di atas, populasi sasaran pada penelitian ini adalah 
konsumen minyak goreng Minyakita PT. Citra Borneo Utama di Kecamatan Kumai Kabupaten 
Kotawaringin Barat. Sampel adalah bagian dari populasi yang ditentukan oleh peneliti dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek yang terkait dengan penelitian, seperti tujuan yang ingin dicapai, 
hipotesis penelitian yang dirumuskan, metode penelitian, serta instrument yang digunakan dalam sebuah 
penelitian (Puwanza et al., 2023). Dalam penelitian ini, teknik penentuan sampel menggunakan teknik 
purposive random sampling, yaitu sampel yang dipilih secara acark dan sengaja. Sampel dalam 
penelitian ini diukur dengan teknik uji kebetulan atau persamaan sampel Lemeshow, dikarenakan jumlah 
populasi tidak terbatas (Unawekkly et al., 2023) . Rumus Lemeshow; 

 
Keterangan : 
n  = Jumlah sampel 
z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1.96 
p  = Maksimal estimasi = 0.5 
d  = Alpha (0,10) atau sampling error = 10% 

Dengan rumus di atas banyaknya jumlah sampel yang digunakan adalah:  

 

 

 
Berdasarkan rumus diatas maka n yang diperoleh adalah 96,4 atau sebaliknya dengan asumsi 

dikumpulkan menjadi 100 sehingga sampel yang akan digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 
individu.   
 
Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan 
data yang mengumpulkan dan menganalisis data berdasarkan angka-angka serta pengukuran numerik 
yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan dan menguji hubungan antara variabel-variabel 
dengan menggunakan analisis statistic (Jailani et al., 2023). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang akan diperoleh berdasarkan hasil observasi wawancara melalui 
media kuisioner atau angket sedangkan data sekunder akan diperoleh melalui sumber jurnal tepercaya, 
artikel dan studi literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
Alat Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Uji regresi merupakan alat 
analisis yang digunakan untuk mengukur keterkaitan antara variabel bebas (independent) terhadap 
variabel terikat (dependent). Ketika terdapat lebih dari satu variabel bebas, analisis tersebut adalah 
analisis regresi linear berganda.  Teknik regresi linier berganda digunakan untuk mengukur ada atau 
tidaknya pengaruh signifikan dari dua atau lebih variabel bebas (X1...X2...) terhadap variabel terikat (Y) 
(Mona et al., 2015). Model matematis analisis regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan : 
Y = Kepuasan Konsumen 
a = Konstanta 
b1b2 = Koefesiensi regresi linier berganda 
X1 = Harga 
X2  = Kualitas Produk 
e = Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan uji Pearson Product Moment. Berdasarkan 
hasil pengujian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid karena tingkat signifikansi di bawah 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa pernyataan-pernyataan tersebut signifikan dan memiliki validitas konstruktif, 
artinya pernyataan tersebut telah mengukur aspek yang sama. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
(Baehaqi et al., 2022),  yang menunjukkanbahwa item pernyataan pada variabel pada penelitian tersebut 
menunujukkan adanya korelasi yang signifikan antara seluruh indikator dengan skor variabel. Oleh 
karena itu, semua item pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis. 

 
Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji realibilitas, nilai Croncbach’s Alpha untuk variabel Persepsi Harga (X1), 
Kualitas Produk (X2) , dan Kepuasan Konsumen (Y) adalah 0,822. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 
12 pertanyaan dinyatakan realibel karena nilai Croncbach’s Alpha dari semua variabel memiliki nilai lebih 
dari 0,60. Ini berarti setiap pernyataan dalam penelitian ini menghasilkan data yang konsisten, dan jika 
pernyataan tersebut diajukan kembali, maka akan memperoleh jawaban relatif sama. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian (Lumintang et al., 2023) yang menyatakan bahwa hasil uji reliabilitas pada penelitian 
tersebut dinyatakan realibel karena hasil Croncbach’s Alpha > 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik Pengaruh Persepsi Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen 
Minyakita 
Uji Normalitas  

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,45749830 

Most Extreme Differences Absolute ,085 

Positive ,085 

Negative -,075 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073c 

5a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

  Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa pengujian normalitas dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa model variabel penelitian berdistribusi normal, karena nilai Asymp-sig (2-tailed) 0,073 
> 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel populasi penelitian dan seluruh item 
pernyataan berdistribusi normal. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Puspita & Farida, 2021) menyatakan 
bahwa data pada penelitian tersebut berdistribusi normal karena nilai Asymp-sig (2-tailed) > 0,05.  
Uji Multikolinearitas  
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,132 1,834  3,344 ,001   

Persepsi 
harga 

,373 ,126 ,249 2,967 ,004 ,755 1,324 

Kualitas 
produk 

,687 ,108 ,536 6,378 ,000 ,755 1,324 

a. Dependent Variable: Kepuasan konsumen 
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Berdasarkan hasil pengujian, nilai tolerance untuk variabel Persepsi Harga (X1) dan Kualitas 
Produk (X2) masing-masing adalah 0,755 lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai Variance Inflation 
Factor VIF) untuk kedua variabel tersebut adalah 1,324, memiliki nilai lebih kecil dari 10,00. Karena nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,00, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
(Widyastuti, 2017)  yang menyatakan bahwa setiap variabel bebas memiliki VIF kurang dari 10,00 dan 
nilai tolerance lebih dari 0,10, sehingga model regresi linier berganda bebas dari asumsi klasik statistic 
dan dapat digunakan dalam penelitian.  

 
Uji Heteroskedastisitas  
Tabel 4 Hasil Uji Hetroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,868 1,159  3,337 ,001 

Persepsi harga -,140 ,079 -,200 -1,766 ,080 

Kualitas produk -,040 ,068 -,066 -,583 ,562 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas Glejser, diketahui bahwa nilai signifikansi 

persepsi harga (X1) diperoleh nilai 0,80 > 0,05 dan kualitas produk (X2) diperoleh nilai 0,582 > 0,05. 
Artinya pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
(Siswanto & Ratiningsih, 2020) menyatakan bahwa sampel penelitian tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas karena memperoleh nilai signifikansi > 0,05.  

 
Uji Model Regresi Linier Berganda Pengaruh Persepsi Harga Dan Kualitas Produk Terhadap 
Kepuasan Konsumen Minyakita 
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,132 1,834  3,344 ,001   

Persepsi 
harga 

,373 ,126 ,249 2,967 ,004 ,755 1,324 

Kualitas 
produk 

,687 ,108 ,536 6,378 ,000 ,755 1,324 

a. Dependent Variable: Kepuasan konsumen 
Berdasarkan hasil Uji Regresi Linier Berganda, dilihat melalui persamaan linier berganda antara 

variable persepsi harga (X1) dan kualitas produksi (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) minyak goreng 
Minyakita. Nilai-nilai koefesien dalam output table koefisien dimasukkan kedalam persamaan sebagai 
berikut: 

Y = a + bX1 + bX2 + e 
Y = 6.132 + 0.373X1 + 0.687X2 + e 

 
Hasil dari persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 6,132. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh 
yang searah antara variabel bebas dan variabel terikat. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel 
yang meliputi persepsi harga (X1) dan kualitas produk (X2) bernilai 0% atau tidak memiliki perubahan, 
maka nilai kepuasan konsumen (Y) adalah 6,132. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mariansyah & 
Syarif, 2020) jika semua variabel bernilai nol atau konstan dan berkorelasi positif antara variabel 
bebas terhadap kepuasan konsumen dapat dinyatakan kedua variabel tersebut berhubungan. 

2. Nilai koefisien regresi (b1) variabel persepsi harga (X1) memiliki nilai positif sebesar 0,373. Mempunyai 
arti jika persepsi harga sesuai dengan keinginan konsumen, maka persepsi harga Minyakita akan 
dinilai semakin baik. Kemudian diketahui nilai variabel bebas lainnya adalah konstan, maka kepuasan 
konsumen akan semakin meningkat. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Juniantara & Sukawarti, 2018) 
yang menyatakan bahwa nilai koefisien regresi persepsi harga berpengaruh positif terhadap kepuasan 
konsumen. 
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3. Nilai koefisien regresi (b2) variabel kualitas produksi (X2) memiliki nilai positif sebesar 0,687. 
Mempunyai arti jika kualitas produk sesuai dengan keinginan konsumen kemudian perusahaan 
mempertahankan maupun meningkatkan kualitas Minyakita, maka kualitas produk Minyakita akan 
dinilai semakin baik oleh konsumen. Kemudian diketahui nilai variabel bebas lainnya adalah konstan, 
maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh 
yang searah antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Masnun & 
Syabrus, 2024) yang menyatakan jika kepuasan konsumen dipengaruhi secara positif oleh kualitas 
produk, maka angka berikutnya lebih lanjut memperlihatkan kepuasan konsumen akan membuat 
peningkatan sebanyak 0,687 untuk setiap satuan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
produk. 

 
Uji Koefisien Determinasi (r2) 
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,694a ,482 ,471 2,10100 

a. Predictors: (Constant), Kualitas produksi, Persepsi harga 
 
Koefisien determinasi (r2) adalah persentase total variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi, yang 

digunakan untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat (Dewi Permata, 2012). 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada lampiran, nilai R-Square sebesar 0,482 atau 48,2% 
yang menunjukkan tingkat pengaruh sedang. Hal ini berarti variabel persepsi harga (X1) dan kualitas 
produk (X2) berkontribusi sebesar 48,2% terhadap variabel terikat yaitu kepuasan konsumen (Y), 
sedangkan 51,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
(Efnita, 2017), yang menunjukkan bahwa besarnya nilai R-Square menggambarkan pengaruh gabungan 
variabel bebas persepsi harga dan kualitas produk secara gabungan terhadap variabel terikat. 

 
Pengaruh Persepsi Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen Terhadap 
Kepuasan Konsumen Minyakita Secara Simultan 

Tabel 7 Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 398,679 2 199,340 45,159 ,000b 

Residual 428,179 97 4,414   

Total 826,858 99    

a. Dependent Variable: Kepuasan konsumen 

b. Predictors: (Constant), Kualitas produksi, Persepsi harga 

 
Untuk menjawab hipotesis pertama, perlu dilakukan pengujian simultan guna mengidentifikasi 

pengaruh variabel bebas secara simultan apakah berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 
dalam penelitian ini. Pengujian ini dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi α = 
0,05. Hasil pengujian menunjukkan nilai F hitung regresi sebesar 45,159 dengan nilai probabilitas 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel persepsi harga dan kualitas produk secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dalam pengujian hipotesis adalah Ha 

diterima H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi harga dan kualitas produk bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dengan kata lain, jika PT. Citra Borneo 
Utama lebih memperhatikan keterjangkauan harga minyak goreng serta dan terus meningkatkan kualitas 
Minyakita, maka kepuasan konsumen Minyakita akan semakin meningkat. Konsumen merasa bahwa 
harga Minyakita telah sesuai dengan kualitas produk yang diberikan, sehingga konsumen mendapatkan 
manfaat yang sepadan dengan apa yang dibayarkan. 

Pengaruh positif persepsi harga dan kualitas produk Minyakita tercerminkan dari kepuasan 
konsumen yang merasa mendapatkan nilai yang sepadan dengan harga yang mereka bayar. Dengan 
harga yang sesuai dengan harga eceran (HET) Rp. 14.000/lter menunjukkan bahwa harga tersebut 
terjangkau. Bagi konsumen terutama Ibu Rumah Tangga yang mencapai 56% dari total responden 
berdasarkan pekerjaan, merasa bahwa mereka mampu membeli minyak goreng berkualitas dengan 
harga yang tidak membebani anggaran rumah tangga. Hal ini sangat penting bagi konsumen 
berpenghasilan menengah ke bawah yang diharuskan mengelola pengeluaran rumah tangga secara 
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cermat. Keterjangkaun harga Minyakita menjadi factor utama yang membuat konsumen kecamatan 
Kumai memilih produk ini dibandingkan dengan merek minyak goreng lainnya. Dari segi kualitas, 
Minyakita dapat digunakan hingga 2-3 kali penggorengan tanpa mengalami perubahan cepat pada warna 
ataupun bau minyak. Hal ini membuat konsumen merasa sangat puas, karena konsumen merasa 
Minyakita lebih hemat dalam penggunaan jangka panjang. Hal ini diperkuat oleh frekuensi  pembelian 
Minyakita sebanyak 31% responden membeli Minyakita lebih dari dua kali per satu liter dalam sebulan. 

 
Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Minyakita 
Tabel 8 Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,132 1,834  3,344 ,001   

Persepsi 
harga 

,373 ,126 ,249 2,967 ,004 ,755 1,324 

Kualitas 
produk 

,687 ,108 ,536 6,378 ,000 ,755 1,324 

a. Dependent Variable: Kepuasan konsumen 
 
Berdasarkan hasil pengujian diketahui harga Minyakita yang sesuai dengan harga eceran tertinggi 

(HET) sebesar Rp. 14.000/liter memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
Bagi kalangan Ibu Rumah Tangga dan konsumen yang berusia 41-50 tahun, Minyakita dianggap produk 
minyak goreng yang terjangkau dan sesuai dengan pendapatan rumah tangga mereka. Harga yang 
terjangkau menjadi faktor utama yang membuat konsumen cenderung memilih Minyakita dibandingkan 
dengan merek minyak goreng lain. Selain itu, harga Minyakita yang bersaing di pasar membuat 
konsumen merasa diuntungkan, terutama bagi mereka yang berpenghasilan terbatas.. Hal ini sejalan 
dengan hasil pengujian regresi yang menunjukkan bahwa persepsi harga memiliki nilai t-hitung sebesar 
2.967 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,004 < 0,05. Artinya secara parsial persepsi harga memberikan 
dampak positif terhadap kepuasan konsumen Minyakita. Dengan demikian hasil hipotesis menunjukkan 
Ha diterima, yang berarti persepsi harga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, 
sementara H0 ditolak. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa jika keterjangkauan harga Minyakita 
semakin diperhatikan oleh PT. Citra Borneo Utama, maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa kualitas produk Minyakita berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Kualitas Minyakita yang memungkinkan penggunaan 2-3 kali 
penggorengan tanpa cepat berubah warna ataupun bau, membuat konsumen merasa puas dengan nilai 
yang mereka dapatkan. Kualitas yang baik menciptakan kepercayaan dan kepuasan karena konsumen 
merasa mendapatkan manfaat yang sepdan dengan harga yang dibayarkan. Hal ini sangat relevan bagi 
mayoritas responden yang merupakan seorang Ibu Rumah Tangga yang berperan besar dalam membeli 
minyak goreng untuk kebutuhan sehari-hari. Konsumen cenderung mengutamakan kualitas produk yang 
memberikan jangka panjang. Terutama dalam hal kegunaan yang tercermin dari frekuensi pembelian 
yang tinggi, dimana 31% responden membeli Minyakita lebih dari dua kali per satu liter dalam satu bulan. 
Dengan kualitas produk yang baik konsumen merasa puas karena produk Minyakita memenuhi harapan 
para konsumen. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian regresi kualitas produk memiliki nilai t hitung 
sebesar 6.378 dan  nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,000 < 0,05. Artinya secara pengujian parsial kualitas 
produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Minyakita, dengan demikian hasil hipotesis 
pada pengujian parsial yaitu Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
semakin baik kualitas produk maka akan meningkatkan kepuasan konsumen atau dengan kata lain 
apabila PT. Citra Borneo Utama semakin memperhatikan kualitas Minyakita maka konsumen akan 
semakin meningkatkan kepuasannya. Kemudian konsumen tidak akan ragu untuk membeli minyak 
goreng merk Minyakita secara berulang. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi harga dan kualitas produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Minyakita. konsumen berpendapat 

bahwa harga Minyakita terjangkau dan sesuai dengan kualitas produk yang baik, seperti daya tahan 

dan hasil penggorengan yang memuaskan. Harga yang kompetitif dan kualitas yang sesuai membuat 

konsumen cenderung merasa lebih puas serta akan terus melakukan pembelian secara berulang. 
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Semakin baik persepsi harga dan kualitas produk, semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh konsumen. 

2. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa secara parsial, kualitas   produk (X2)  memiliki 

pengaruh yang lebih dominan dan signifikan terhadap kepuasan konsumen dibandingkan persepsi 

harga, sebagaimana dibuktikan oleh nilai regresi yang lebih tinggi dalam penelitian ini adalah kualitas 

produk Minyakita (X2). 

 
Saran  
1. Kepada perusahaan: 

PT. Citra Borneo Utama diharapkan terus meningkatkan kualitas produk Minyakita agar dapat lebih 
memuaskan konsumen dan bersaing dengan merek lain di pasar. Selain itu, perusahaan harus 
memantau perkembangan harga minyak goreng agar tetap kompetitif dan sesuai dengan daya beli 
konsumen. 

2. Kepada penelitian selanjutnya: 
Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti citra merek dan keputusan pembelian dalam 
penelitian mendatang untuk memperluas cakupan studi dan mendapatkan wawasan yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen. 
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